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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai 

pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap 

Belanja Langsung pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa 

Tengggara Timur   maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis statistik deskriptif dapat memberikan informasi mengenai  

nilai minimum dan maksimum data pada variabel  Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum dan Belanja Langsung, nilai minimum 

data secara berturut-turut yaitu sebesar Rp. 15.665.000.000,00; Rp. 

285.098.000.000,00; dan Rp. 102.603.000.000,00. Sedangkan nilai 

maksimum data pada variabel  Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum dan Belanja Langsung, secara berturut-turut yaitu sebesar Rp 

201.910.000.000,00; Rp. 754.512.000.000,00; dan Rp. 

675.293.000.000,00. 

2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Langsung 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana nilai 

thitung  sebesar 3.600 dengan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 

tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05 atau 5%. Hal ini membuktikan 

bahwa semakin besar Pendapatan Asli Daerah yang diperoleh maka 

akan semakin besar pula dana yang disalurkan melalui Belanja 
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Langsung untuk melakukan aktivitas Pemerintah dan program-program 

Pembangunan Daerah. 

3. Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Langsung 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana nilai 

Fhitung sebesar 28.976 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05 atau 5%. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin tingggi Dana Alokasi Umum yang 

diperoleh Pemerintah Daerah dari Pemerintah Pusat, maka akan 

semakin tinggi pula anggaran Belanja Langsung Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

4. Hasil koefisien determinasi (R2) adalah 0,391 yang merupakan variasi  

variabel dependen yaitu Belanja Langsung (Y) dapat dijelaskan atau 

merupakan kontribusi dari kedua variabel independen yaitu Pendapatan 

Asli Daerah (X1) dan Dana Alokasi Umum (X2). Maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen masih sangat lemah. Sedangkan sisanya 60.9% dijelaskan 

oleh variabel lain yang terdapat diluar model ini. 
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6.2  Saran 

 Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dan pembahasan di atas, 

maka peneliti dapat mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah memberikan pengaruh paling tinggi terhadap 

Belanja Langsung pada Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Maka sebaiknya Pemerintah Daerah lebih 

mengoptimal dan menggali sumber-sumber Penerimaan Daerah, sehingga 

Pendapatan Asli Daerah untuk setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur  terus meningkat dari tahun ke tahun. 

2. Melihat Dana Alokasi Umum berpengaruh signifikan terhadap Belanja 

Langsung pada Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Oleh sebab itu, diharapkan agar pemerintah lebih bijak 

dalam mengelola dan mengatur anggaran Dana Alokasi Umum yang 

diproporsikan ke alokasi Belanja Langsung untuk setiap Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian serupa agar 

dapat mengembangkan hasil penelitian ini, sehingga dapat diketahui lebih 

dalam pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum 

terhadap Belanja Langsung pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan menambah variabel independen 

lainnya agar variabel yang digunakan dalam penelitian selanjutnya lebih 

bervariasi sehingga mampu mendapatkan hasil koefisien determinasi (R2) 

yang lebih besar dari penelitian ini. 



102 
 

DAFTAR PUSTAKA  

Abdul  Halim.  2007.  Pengelolaan  Keuangan   Daerah,   UPP   STIM    YKPPN, 

            Yogyakarta. 

Abdul Hafidz Tanjung. 2014. Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual.      

Bandung: Alfabeta. 

 

Bastian, Indra. 2002. Sistem Akuntansi Sektor Publik. Penerbit. Salemba 4: 

Jakarta.  

Danang Sunyoto. 2013. Metodologi Penelitian Akuntansi. Bandung: PT Refika 

Aditama Anggota Ikapi. 

Erlina dan Rasdianto. 2013. Akuntansi Keuangan Daerah Berbasis Akrual. 

Medan: Brama Ardian. 

Ghozali, Imam. 2006. Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS. Edisi 

4. Badan Penerbitan Universitas Diponegoro: Semarang. 

Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 

Semarang : UNDIP. 

 

Halim, Abdul. 2007. Akuntansi Sektor Publik : Akuntansi Keuangan Daerah. Edisi 

3. Salemba 4 : Jakarta. 

Halim, Abdullah. 2009. Akuntansi Sector Publik Akuntansi Keuangan Daerah, 

Edisi Pertama. Jakarta: Salemba Empat. 

Maimunah, Mutiara. 2006. Flypaper Effect pada Dana Alokasi Umum (DAU) dan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Daerah pada 

Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera. Simposium Nasional Akuntansi IX. 

Padang.  

Mardiasmo. 2002. Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah. Penerbit Andi : 

Yogyakarta.  

Mahmudi. 2016. Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Yogyakarta: 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 

Mahmudi. 2011. Akuntansi sektor publik. Yogyakarta: UII Press. 

Undang-Undang No.33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Daerah. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 Tentang Pedoman 

Pengelolaan keuangan Negara.  



103 
 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar akuntansi 

pemerintahan. 

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 02 tentang Laporan 

Realisasi Anggaran. 

Pratiwi, Novi. 2007. Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) dan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Terhadap Prediksi Belanja Daerah pada Kabupaten dan 

Kota di indonesia;  Skripsi Sarjana (dipublikasikan) Universitas UII: 

Yogyakarta. 

Puspita Sari, Noni dan Idhar Yahya. 2009. Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) 

dan Pendaptan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Langsung. 

Universitas Sumatera Utara, Medan. 

Rahmawati, Nur Indah. 2010. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Daerah. Universitas 

Diponegoro. Semarang. 

Singgih, Santoso. 2000. Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik. Jakarta: Elex 

Media Komputindo. 

Sunyoto, Danang. 2016. Metodologi Penelitian Akuntansi. Bandung : PT Refika 

Aditama. 

 

Tri Indraningrum. 2013. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi 

Umum terhadap Belanja Langsung Pada Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Jawa Tengah. Universitas Diponegoro. 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 (Revisi Undang- Undang Nomor 23 

Tahun 2014) tentang Pemerintah Daerah 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Daerah. 

 

  

 

 

 

 


